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ABSTRACT

The Blooms Garden has problems regarding the increase in the number of visits which are
thought to be due to promotion strategies and tourism facilities and the existence of
different research results from research gap. This study aims to determine the effect of
promotion strategies and tourism facilities simultaneously on interest in visiting The
Blooms Garden. The location of this research is located at The Blooms Garden Tourism
Object in Br Batusesa, Candikuning Village, Baturiti District, Tabanan, Bali. This study
uses gquantitative and qualitative data types as well as primary and secondary data sources.
The sample of this study amounted to 97 respondents using incidental sampling method as
a method of determining the sample. Methods of data collection using observation,
interviews, literature study and questionnaires. The data analysis technique used in this
research is multiple linear regression analysis. Based on the results of the study, it was
shown that either partially or simultaneously the variables of promotion strategy and
tourism facilities had a significant positive effect on interest in visiting The Blooms Garden
in Tabanan.
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ABSTRAK

The Blooms Garden memiliki permasalahan mengenai peningkatan jumlah kunjungan yang
diduga karena strategi pomosi dan fasilitas pariwisata serta terdapatnya hasil penelitian
yang berbeda-beda dari research gap. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
strategi promosi dan fasilitas pariwisata secara simultan terhadap minat berkunjung pada
The Blooms Garden. Lokasi penelitian ini terletak pada Objek Wisata The Blooms Garden
yang berada di Br Batusesa, Desa Candikuning, Kecamatan Baturiti, Tabanan, Bali.
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dan kualitatif serta sumber data primer
dan sekunder. Sampel penelitian ini berjumlah 97 responden menggunakan metode
sampling incidental sebagai metode penentuan sampelnya. Metode pengumpulan data
menggunakan obervasi, wawancara, studi kepustakaan dan kuesioner. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa baik secara parsial maupun simultan
variable strategi promosi dan fasilitas pariwisata berpengaruh positif signifikan terhadap
minat berkunjung pada The Blooms Garden di Tabanan.

Kata kunci: Strategi Promosi; Fasilitas Pariwisata; Minat Berkunjung

Ni Putu Ayu Sintya Wati, dkk | 760


mailto:ayusintya768@gmail.com

e-ISSN 2774-7085 Widya Amrita: Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata
Agustus 2022, Vol. 2 (No. 3): Hal 760-766

Pendahuluan

Dunia pariwisata adalah dunia yang universal, siapapun akan menyatakan bahwa
pariwisata adalah kebutuhan umat manusia di seluruh dunia. Produk industri pariwisata dapat
diartikan sebagai segala aspek wisata yang dirasakan oleh wisatawan selama melakukan
perjalanan, dimana produk jasa tersebut disediakan oleh perusahaan wisata dalam mendukung
segala aktifitas wisata yang dilakukan oleh wisatawan, antara lain jasa penginapan, makanan dan
minuman, transportasi, objek wisata, tiket dan lain sebagainya (Suryani, 2017).

Menurut Mulyadi (2018), pemasaran pariwisata merupakan hal yang sangat kompleks
sekali karena produk dari industri pariwisata mempunyai ciri-ciri khas dibandingkan dengan
produk berupa barang. Selain itu, pemasaran pariwisata dimaknai sebagai upaya mengidentifikasi
kebutuhan dan keinginan wisatawan, serta menawarkan produk wisata yang sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan wisatawan dengan maksud agar usaha pariwisata dapat memberikan
pelayanan yang maksimal kepada wisatawan (Kotler & Keller, 2017). Menurut Kurniasari, et al.
(2019), minat adalah rasa ingin seseorang melakukan sesuatu, yang mana dikarenakan adanya
rangsangan untuk melakukan tersebut. Minat berkunjung adalah rasa ingin seseorang untuk
berkunjung ke objek wisata. Minat mengunjungi destinasi wisata juga muncul karena memiliki
pengetahuan dan referensi yang kuat tentang lokasi objek wisata(Tjiptono, 2017).

Berdasarkan permasalahan tersebut ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi minat
berkunjung, yaitu faktor strategi promosi dan fasilitas pariwisata. Menurut (Mulyati & Afrinata,
2018), promosi adalah suatu komunikasi dari penjual dan pembeli yang berasal dari informasi-
informasi yang tepat yang bertujuan untuk merubah sikap dan tingkah laku pembeli, yang tadinya
tidak mengenal menjadi mengenal sehingga menjadi pembeli dan tetap mengingat produk
tersebut. Menurut Zai (2017), hubungan antara promosi dengan minat berkunjung adalah
promosi memiliki fungsi untuk menciptakan image atau kesan tentang apa yang diiklankan.
Semakin bagus promosi yang dilakukan maka akan menarik wisatawan untuk berkunjung
kembali. Begitu juga dengan kualitas pelayanan, kesan kualitas pelayanan yang diterima oleh
wisatawan akan mempengaruhi perilaku wisatawan yang dating. Semakin memuasakan kualitas
pelayanan yang diterima wisatawan maka akan menarik wisatawan untuk berkunjung kembali.

Menurut Dewi & Laksono (2020), fasilitas wisata merupakan suatu sarana dan prasarana
yang disediakan oleh pengelola wisata yang dapat digunakan oleh wisatawan. Wisatawan tidak
hanya dapat menikmati keindahan alam atau keunikan objek wisata, melainkan memerlukan

sarana dan prasarana wisata (Astrama dan Mahayasa, 2021) seperti akomodasi, kendaraan dan
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lain-lain.

Objek pariwisata The Blooms Garden adalah salah satu objek pariwisata yang paling
diminati di kawasan Bedugul yang karena fasilitasnya yang sangat bagus dan juga karyawan yang
sangat ramah, begitu juga dengan informasi yang disediakan sangat lengkap yang yang di
sebarkan melalui media sosial dan juga di tunjukan dengan beberapa iklan poster dalam
penyampainnya kepada pengunjung yang akan berkunjung ke The Blooms Garden dengan
fasilitas dan strategi promosi yang dapat berjalan dengan baik pasti akan menarik minat
pengunjung untuk berkunjung ke objek pariwisata tersebut. Namun berdasarkan data yang ada
jumlah kunjungan terendah, yaitu di bulan Agustus dan kunjungan yang paling tinggi, yaitu di
bulan Januari dikarenakan pada bulan Januari promosi semakin digencarkan sehingga kunjungan
setiap bulannya meningkat ini karena memang di setiap bulannya promosi selalu ditingkatkan
serta ada juga penambahan fasilitas sehingga banyak tamu yang bekunjung setiap bulannya
selalu bertambah terutama tamu lokal sehingga di bulan maret terdapat lonjakan kunjungan
yang sangat drastis. Hal inilah yang menjadi alasan kuat wisatawan menjadikan The Blooms
Garden prioritas kunjungan wisataan yang sekaligus berminat untuk berkunjung kembali.

Berdasarkan fenomena dan penelitian sebelumnya menunjukkan masih terdapat
perbedaan hasil penelitian sehingga memicu timbulnya ketidakkonsistenan dalam menentukan
suatu solusi pada problematika terkait. Maka dilakukan penelitian kembali untuk menguiji
beberapa faktor tersebut untuk menyumbangkan hasil penelitian terbaru dengan mengangkat
judul penelitian “Pengaruh Strategi Promosi Dan Fasilitas Pariwisata Terhadap Minat
Berkunjung Wisatawan Pada The Blooms Garden di Tabanan”.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan sumber (Ghozali, 2016) dan (Sugiyono, 2018) dengan
penelitian yang dilakukan di The Blooms Garden yang berada di Br Batusesa, Desa Candikuning,
karena The Blooms Garden ialah salah satu objek pariwisata yang paling diminati di kawasan
Bedugul yang karena fasilitasnya yang sangat bagus dan juga karyawan yang sangat ramah,
begitu juga dengan informasi yang disediakan sangat lengkap dalam penyampainnya kepada
pengunjung yang akan berkunjung ke The Blooms Garden dengan fasilitas dan strategi promosi
yang dapat berjalan dengan baik pasti akan menarik minat pengunjung untuk berkunjung ke
objek pariwisata tersebut. Objek penelitian ini Strategi Promosi (X1), Fasilitas Pariwisata (Xz),
dan Minat Berkunjung (Y). Sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan incidental

sampling, dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 97 wisatawan.
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Jenis data yang digunakan pada riset ini adalah data kuantitatif dan kualitatif dengan sumber data
primer dan sekunder. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini
observasi dan kuesioner. Teknik analisis data menerapkan metode analisis linier berganda.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Deskripsi data dalam penelitian ini terdiri dari penjabaran data yang tentang strategi
promosi, fasilitas pariwisata dan minat berkunjung.
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 5,256 2,372 2,216 0,029
1 Strategi Promosi 0,335 0,093 0,333 3,602 0,001
Fasilitas Pariwisata 0,512 0,100 0,471 5,102 0,000

a. Dependent Variable: Minat Berkunjung
Sumber: data diolah (2021)

Berdasarkan Tabel 1, rumus regresi linear berganda untuk variabel penelitian ini disajikan

sebagai berikut:

Y =a+0,335X1+0,512X>+ ¢

Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut:

b: = 0,335 menunjukkan bahwa strategi promosi berpengaruh positif terhadap minat
berkunjung, apabila strategi promosi meningkat, maka diasumsikan dapat
meningkatkan tingkat minat berkunjung.

b = 0,512 menunjukkan bahwa tingkat fasilitas pariwisata berpengaruh positif terhadap minat
berkunjung, apabila fasilitas pariwisata meningkat, maka diasumsikan dapat

meningkatkan tingkat minat berkunjung.

Berdasarkan pengujian di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0,733.
Hal ini menunjukkan bahwa korelasi antara X1 dan X, secara simultan, yakni strategi pemasaran
dan fasilitas pariwisata secara simultan memiliki hubungan yang kuat dengan minat berkunjung
serta memiliki korelasi yang searah atau positif yang bermakna semakin meningkatnya strategi
promosi dan fasilitas pariwisata, maka akan meningkatkan minat berkunjung wisatawan The

Blooms Garden.
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Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Berganda

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate

1 0,733? 0,537 0,527 4,440
a. Predictors: (Constant), Fasilitas Pariwisata, Strategi Promosi

Sumber: data diolah (2021)
Tabel 3. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 2150,631 2 1075,316 54,537 0,000P
1 Residual 1853,430 94 19,717
Total 4004,062 96

a. Dependent Variable: Minat Berkunjung

b. Predictors: (Constant), Fasilitas Pariwisata, Strategi Promosi
Sumber: data diolah (2021)

f(H
)

Daerah
penolakan Ho

Daerah
penerimaan Ho

0 3,09 54,537
F—tabel F'hitung
Gambar 1

Daerah Penolakan dan Penerimaan Ho Dengan Uji F
Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 1 diketahui F-hitung (54,537) > F-taber (3,09) dengan nilai
signifikansi F adalah 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti strategi
promosi dan fasilitas pariwisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung
pada The Blooms Garden di Tabanan. Hal ini dapat diartikan bahwa jika strategi promosi dan
fasilitas pariwisata baik maka minat berkunjung juga akan meningkat dan model penelitian layak

untuk diteruskan ke pengujian berikutnya.
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Pengaruh Strategi Promosi Terhadap Minat Berkunjung Pada The Blooms Garden Di Tabanan
Strategi promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung pada The Blooms
Garden di Tabanan. Hal ini dibuktikan dari pengujian statistik strategi promosi memiliki nilai
koefisien sebesar 0,335 (positif) dan nilai signifikan sebesar 0,001 lebih kecil daripada nilai alpha
(a) 0,05 (0,001 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya strategi promosi,

maka semakin meningkat juga tingkat minat berkunjung pada The Blooms Garden di Tabanan.

Pengaruh Fasilitas Pariwisata Terhadap Minat Berkunjung Pada The Blooms Garden Di Tabanan
Fasilitas pariwisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung pada The
Blooms Garden di Tabanan. Hal ini dibuktikan dari pengujian statistik fasilitas pariwisata
memiliki nilai koefisien sebesar 0,512 (positif) dan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil
daripada nilaialpha (a) 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya
fasilitas pariwisata, maka semakin meningkat juga tingkat minat berkunjung pada The Blooms
Garden di Tabanan. Fasilitas pariwisata sangat berpengaruh untuk menunjang suatu tempat
pariwisata, sehingga apa yang ada dalam objek pariwisata tidak monoton itu itu saja sehingga
tamu minat kunjungan kembali ke the blooms garden oleh karena itu pembaruan dan
penambahan fasilitas yang ada sangat berpengaruh terhadap perusahaan itu sendiri dan juga
fasilitas yang di sediakan juga bisa menjadi daya tarik tersendiri bagi penggunjung.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat disajikan
beberapa kesimpulan dari hasil analisis yaitu sebagai berikut Strategi promosi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat berkunjung pada The Blooms Garden di Tabanan, hal ini
menunjukkan bahwa semakin tepat dan menerapkan strategi promosi yang potensial maka akan
meningkatkan minat individu mengunjungi objek wisata. Fasilitas pariwisata berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat berkunjung pada The Blooms Garden di Tabanan. Strategi promosi
dan fasilitas pariwisata secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
terhadap minat berkunjung pada The Blooms Garden di Tabanan, hal ini menunjukan bahwa
semakin baik dan lengkapnya failitas yang tersedia pada objek wisata maupun di sekitar objek

wisata maka akan meningkatkan minat berkunjung wisatawan ke objek wisata.
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